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ABSTRAK

Penelitian pengaruh pemberian pupuk kandang sapi pada berbagai jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium cepa L.)
dan kedelai (Glycine max L. MERRIL) dalam sistem tumpangsari telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang dimulai bulan Desember 2011 sampai Maret 2012, dengan tujuan untuk
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi pada berbagai jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah dan kedelai dalam
sistem tumpang sari.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) atau Split
Plot Design (SPD) yang disusun secara acak lengkap terdiri dari 2 faktor
perlakuan dan 3 ulangan. Data pengamatan dianalisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata
5 %. Perlakuannya petak utama adalah pemberian pupuk kandang sapi 2 taraf
yaitu 30 ton/Ha dan 0 ton/Ha, sedangkan anak petak adalah berbagai jarak tanam
bwang merah dan kedelai terdiri 3 taraf yaitu 40cm x 20cm, 60cm x 20cm dan
80cm x 20cm.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) tidak terjadinya interaksi
antara pemberian pupuk kandang sapi dan berbagai jarak tanam bawang merah
kedelai pada sistem tumpangsari, 2) pemberian pupuk kandang sapi memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman bawang merah, produksi umbi per plot bawang
merah, tinggi tanaman kedelai, jumlah polong per tanaman kedelai, produksi biji
per tanaman kedelai dan produksi biji per plot kedelai, 3) Pengaturan jarak tanam
bawang merah dan kedelai tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil dalam sistem tumpang sari, 4) nilai NKL yang diperoleh menunjukkan
tumpangsari bawang merah dan kedelai lebih menguntungkan dibandingkan
secara monokultur, keduanya berinteraksi dengan baik meningkatkan
produktivitas lahan atau menghasilkan nilai NKL lebih besar dari satu.

Skripisi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada
tanggal 3 Agustus 2012
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ABSTRAK

The effect of cow manure and a variety of plant spacings on growth and
yield of onion (Allium cepa L.) and soybean (Glycine max L. Merrill) using the
intercropping system was studied in the Experimental Garden, Faculty of
Agriculture, Andalas University, Padang, from December 2011 until March
2012. The aim was to determine the effect cow manure and a variety of plant
spacings on growth and yield of onion and soybean crops using the intercropping
system .

This research used a randomly assigned Split Plot Design (SPD) with 2
treatments and 3 replications. Data were analyzed using ANOVA followed by
Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) at the 5% level. Cow manure was
applied at either 30 tons/Ha or 0 tons/Ha, spacing between onion and soybean
plants was either 40cm x 20cm, 60cm x 20cm and 80cm x 20cm.

The results of the research indicate that 1) there was no interaction
between the application cow manure and plant spacing on onion and soybean
using the intercropping system, 2) cow manure influenced onion plant height, the
production of onion tubers per plot, soybean plant height, number of pods per
soybean plant, seed yield per soybean plant and seed yield per plot of soybeans,
3) plant spacing does not effect the growth and yield in this intercropping
systems, 4) the Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) value shows that intercropping
of onion and soybean is more profitable than the monoculture and the interaction
increased the productivity of the land or produced NKL value greater than one.
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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KANDANG SAPI PADA BERBAGAI
JARAK TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium cepa L.) DAN KEDELAI (Glycine max L.
MERRIL) DALAM SISTEM TUMPANGSARI

Abstrak

Penelitian pengaruh pemberian pupuk kandang sapi pada berbagai jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium cepa L.)
dan kedelai (Glycine max L. MERRIL) dalam sistem tumpangsari telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang
dimulai bulan Desember 2011 sampai Maret 2012, dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk kandang sapi pada berbagai jarak tanam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah dan kedelai dalam sistem tumpang
sari.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) atau Split Plot
Design (SPD) yang disusun secara acak lengkap terdiri dari 2 faktor perlakuan dan
3 ulangan. Data pengamatan dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %. Perlakuannya
petak utama adalah pemberian pupuk kandang sapi 2 taraf yaitu 30 ton/Ha dan 0
ton/Ha, sedangkan anak petak adalah berbagai jarak tanam bwang merah dan
kedelai terdiri 3 taraf yaitu 40cm x 20cm, 60cm x 20cm dan 80cm x 20cm.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) tidak terjadinya interaksi antara
pemberian pupuk kandang sapi dan berbagai jarak tanam bawang merah kedelai
pada sistem tumpangsari, 2) pemberian pupuk kandang sapi memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman bawang merah, produksi umbi per plot bawang merah,
tinggi tanaman kedelai, jumlah polong per tanaman kedelai, produksi biji per
tanaman kedelai dan produksi biji per plot kedelai, 3) Pengaturan jarak tanam
bawang merah dan kedelai tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil dalam sistem tumpang sari, 4) nilai NKL yang diperoleh menunjukkan
tumpangsari bawang merah dan kedelai lebih menguntungkan dibandingkan secara
monokultur, keduanya berinteraksi dengan baik meningkatkan produktivitas lahan
atau menghasilkan nilai NKL lebih besar dari satu.

Kata kunci : tumpangsari, bawang merah, kacang kedelai, jarak tanam, pupuk
kandang sapi.



I. PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan tanaman yang cukup populer di
masyarakat. Karena biasa digunakan sebagai bumbu penyedap rasa. Selain itu,
bawang merah dapat dijadikan sebagai obat tradisional. Oleh karena itu, kebutuhan
masyarakat terhadap bawang merah akan terus meningkat seiring dengan
pertambahan penduduk. Akan tetapi produksi bawang merah mengalami
penurunan. Data statistik BPS menunjukkan bahwa produksi bawang merah tahun
2009 — 2011 mengalami penurunan dari 0,96 juta ton menjadi 0,87 juta ton.

Mengingat kebutuhan terhadap bawang merah yang terus meningkat maka
untuk bercocok tanam bawang merah memberikan prospek yang baik. Cerahnya
prospek tanaman bawang merah didukung oleh tidak adanya bahan pengganti
(bahan subtitusinya), baik sintetik maupun alami. Dengan demikian keberadaan
bawang merah tentu akan tetap dibutuhkan.

Sama halnya dengan kedelai (Glycine max L. Merril) seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pangan olahan berbahan baku
kedelai di dalam negeri, permintaan kedelai terus meningkat. Namun produksi
kedelai juga mengalami penurunan. Data statistik BPS menunjukkan bahwa
produksi kedelai tahun 2009 — 2011 mengalami penurunan dari 0,97 juta ton
menjadi 0,84 juta ton.

Kedelai merupakan komoditas pangan penghasil protein nabati yang sangat
penting karena gizinya, aman dikonsumsi, dan harganya yang relatif murah
dibandingkan dengan sumber protein hewani. Di Indonesia, kedelai umumnya
dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, susu kedelai dan
berbagai bentuk makanan ringan (Damardjati et al, 2005).

Kebutuhan terhadap bawang merah dan kedelai yang semakin meningkat
maka produksinya harus terus ditingkatkan. Luas lahan pertanian di Indonesia yang
semakin sempit menyebabkan usaha peningkatan produktivitas bawang merah dan
kedelai melalui ekstensifikasi tidak lagi memungkinkan. Untuk mengatasi hal ini
maka pengusahaan tanaman dengan pola tanam tumpangsari dapat dilakukan.
Selain itu, saat ini pola penanaman tumpangsari bawang merah dan kedelai belum

popular di kalangan petani Indonesia. Maka, hal ini dapat dijadikan sebagai salah



satu cara bagi petani dalam mengefisienkan lahan pertaniannya dan juga sebagai
usaha dalam pemenuhan kebutuhan akan bawang merah dan kedelai.

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman
pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-
barisan tanaman (Warsana, 2009). Penanaman dengan pola tumpang sari dapat
menciptakan agroekosistem pertanaman yang lebih kompleks, mencakup interaksi
antara tanaman sejenis maupun dari jenis tanaman lain.

Penanaman bawang merah dan kedelai pada areal yang sama merupakan
model yang potensial untuk dikembangkan. Akar kedelai mampu membentuk bintil
akar yang memfiksasi N2 dengan bakteri Rhizobium sp., hasil fiksasi tersebut
dimanfaatkan oleh bakteri maupun tanaman inang untuk pertumbuhannya dan
sebagian dirembeskan ke medium perakaran untuk dimanfaatkan oleh bawang
merah yang perakarannya lebih dangkal yang membutuhkan hara dalam jumlah
besar. Selain itu kedelai memiliki habitus yang pendek, tegak dan bercabang dengan
kanopi yang rapat tidak akan menaungi bawang merah yang membutuhkan lama
penyinaran yang cukup panjang.

Permasalahan dalam tumpangsari antara lain persaingan cahaya matahari,
penyerapan CO2, dan ketersediaan air serta unsur hara, terutama jika dihubungkan
dengan kerapatan jarak tanam. Kerapatan tanaman atau populasi tanaman akan
sangat menentukan hasil suatu tanaman. Makin rapat jarak tanaman, makin besar
persaingan faktor tumbuh yang terjadi, baik antar tanaman sejenis maupun berbeda
jenis. Karena itu, jarak tanam optimal menentukan besarnya produktivitas tanaman
yang ditumpangsarikan. Muhsanati (2012) menyatakan cahaya sangat vital untuk
kehidupan organisme di alam karena cahaya merupakan sumber pokok dari energi.
Secara langsung atau tidak langsung tentu akan mempengaruhi kehidupan. Sumber
cahaya bagi kehidupan organisme umumnya, termasuk tumbuhan adalah dari sinar
matahari. Intensitas cahaya dan lama penyinaran mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, sedangkan respon masing-masing jenis tanaman berbeda-
beda. Karena itu, jika kompetisi antarspesies dalam sistem tumpangsari dapat diatur
sebaik-baiknya dalam memanfaatkan cahaya matahari hasil yang maksimal dapat
diperoleh.



Faktor lain yang mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman adalah
kecukupan unsur hara pada tanah yang diperlukan oleh tanaman. Terutama pada
tanah ultisol, kandungan hara pada tanah ini rendah dan hanya terdapat pada lapisan
permukaan tipis (horison A tipis). Salah satu alternatif untuk meningkatkan
kesuburan tanah adalah melalui penggunaan pupuk organik yaitu pupuk kandang
sapi. Beberapa kelebihan pupuk kandang sapi antara lain adalah unutk memperbaiki
struktur tanah dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh
mikroorganisme tanah (Ikmal, 2009). Dengan menggunakan pupuk kandang sapi
akan memperoleh manfaat jangka panjang yaitu meningkatkan kesuburan tanah dan
meningkatkan produksi pertanian. Bawang merah yang perakarannya dangkal
membutuhkan hara dalam jumlah besar begitu juga kedelai dalam pertumbuhannya
juga membutuhkan hara dalam jumlah besar. Oleh karena itu, dengan pemberian
pupuk kandang sapi diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang
merah dan kedelai.

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi pada Berbagai Jarak Tanam
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L.)
dan Kedelai (Glycine max L. Merril) dalam Sistem Tumpangsari”. Penelitian
ini bertujuan untuk 1) mendapatkan interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi
dengan pengaturan jarak tanam yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah/kedelai 2) mendapatkan jarak tanam terbaik bagi pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah/kedelai 3) mendapatkan pengaruh pemberian pupuk
kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah/kedelai.



